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ABSTRAK

Penelitian mengenai aspek reproduksi ikan asing invasif di Danau Matano dibutuhkan dalam upaya
pengendalian dan pemberantasan populasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi ikan
louhan yang diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk pengendalian ikan asing invasif di Danau Matano,
Sulawesi Selatan. Sampel ikan diperoleh dengan menggunakan jaring insang percobaan dengan berbagai ukuran
matajaring padaMei dan Oktober 2015 serta pada Februari, Juli, dan September 2016 di 14 stasiun penelitian.
Penentuan jeniskelamin dan tingkat kematangan gonad (TK G) berdasarkan ciri reproduksi primernya. Fekunditas
total dihitung menggunakan metode gravimetrik. Ikan louhan yang tertangkap sebanyak 1.118 ekor terdiri atas
552 ekor ikan jantan, 512 ekor ikan betina, dan 54 ekor tidak dapat ditentukan jeniskelaminnya. Nisbah kelamin
secaratemporal beradapadakondisi seimbang dengan perbandingan total sebesar 1,1:1. Ikan louhan jantan dan
betinamencapai rata-rataukuran pertamakali matang gonad (Lm, ) masing-masing pada panjang total 12,6 cm
dan 10,2 cm. Ikan jantan berukuran lebih besar daripada betina pada TKG yang sama. Diameter telur berkisar
antara 0,25-2,35 mm (rerata 1,31+0,37 mm) dengan fekunditas berkisar antara 104-3.375 butir. Ikan louhan
termasuk tipe pemijah bertahap dan mampu memijah sepanjang tahun di berbagai tipe karakteristik habitat.
Puncak pemijahan terjadi padamusim penghujan dan kemarau. Substrat dasar berupapasir berbatu di kedalaman
2 15 meter merupakan daerah utama pemijahan ikan louhan di Danau Matano. Rekomendasi pengendalian ikan
louhan di Danau Matano melalui penangkapan perlu dilakukan sebelum mencapai ukuran Lm,, di seluruh
daerah litoral danau (<10 meter) pada musim kemarau (April-Juni) dan penghujan (September-November).

Kata Kunci: Reproduksi; invasif; ikan louhan; Danau Matano
ABSTRACT

Theinformation on fish reproduction aspects of invasive alien speciesin Matano Lake isrequired to setup
measure for controlling and eradicating their population. This research aims to determine the reproductive
aspects of flowerhorn cichlid that could used as a reference for controlling the invasive alien species in the
Matano Lake, South Sulawesi. Samplewas collected by using experimental gill-net with variousmesh sizesin 14
research stations in several periods (May 2015, October 2015, February 2016, July 2016, and September
2016). Sex determination and gonadal stagesidentified based on the characteristics of primary reproduction.
Total fecundity iscalculated using gravimetric method. Thetotal individual flowerhorn cichlid was 1,118 fishes
that consists of 552 males, 512 femal es, and 54 unidentified. Thetemporary sex ratio indicated balance condi-
tions by ratio 1.1:1. Length at first maturity (Lm,_) of male and female of flowerhorn cichlid reached at 12.6
cmTL and 10.2 cmTL, respectively. Males are larger than femal es at the same gonad maturity stage. The eggs
diameter ranged from 0.25 to 2.35 mm (average of 1.31 + 0.37 mm) with fecundity ranged from 104-3,375 egg
which indicated that flowerhorn cichlid was a partial spawner. Flowerhorn cichlid spawned throughout the year
(multi spawning) invarioustypesof habitat characteristicswith spawning peaksin therainy and dry seasons. Sandyrockin
the depth of > 15 metersisthe main of gpawning area of flowerhorn cichlid in the Matano Lake. Therecommendation for
controlling flowerhorn dichlidin Matano Lake by fishing, need to bedonebeforeitssizereachingtheLm, , acrossthelittoral
area of thelake (<10 meters) inthe dry (April-June) and rainy seasons (September-Novermber).
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PENDAHULUAN

Danau Matano merupakan salah satu danau purba di
Kompleks Danau Mdlili, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi
Selatan, memiliki keanekaragaman hayati yang unik dan
tingkat endemisitastinggi (Prianto et al., 2016). Ikan louhan
dikenal dengan namaflowerhorn cichlid, merupakanjenis
ikan hiasdari famili Cichlidae yang telah masuk ke perairan
Danau Matano dan dapat mengancam keberadaan jenis-
jenisikan endemik (Herder et al., 2012). Jenis ikan dari
famili Cichlidae diketahui memiliki dampak negatif terhadap
komunitasikan adli biladiintroduksikan ke perairan secara
tidak disengaja melalui predasi, kompetisi, maupun
introduksi parasit dan penyakit (Canonico et al., 2005).

Ikan louhan merupakan jenis ikan hibrid dengan
beberapa genera, yaitu Cichlasoma, Amphilophus, dan
Paraneetroplus (Nico et al., 2007; Ng & Tan 2010;
McMahan et al., 2010) dan nama ilmiahnya tidak dapat
ditentukan (Herder et al., 2012). Ikan louhan pernah
menginvasi perairan Waduk Sempor di Jawa Tengah yang
menyebabkan kerugian ekologi dan ekonomi, yaitu
mendominas struktur komunitasikan dan menurunkan hasil
tangkapan jenis ikan ekonomis digantikan dominasi ikan
louhanyang kurang bernilai ekonomis(Hediantoetal., 2014).

Kajian mengenai bioekologi ikan asing invasif,
terutama aspek reproduksinya, diperlukan sebagai data/
bahan untuk pengendalian populasinyadi alam (McNeely

121 "I.SO'E 121"2.IJ'O'E

et al., 2001). Dengan mengetahui karakteristik biologi
reproduksinya, maka pengel olaan untuk menekan populasi
di alam dapat dilakukan dengan memutus siklus hidupnya.
Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi
ikan louhan hibrid, diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan untuk pengendalian ikan asing invasif di Danau
Matano, Sulawesi Selatan.

BAHANDAN M ETODE
Waktu dan L okas

Penelitian ikan louhan dilakukan di Danau Matano,
Kabupaten Luwu Timur, Sulawes Selatan padaMei dan
Oktober 2015 dan Februari, Juli, dan September 2016.
Penangkapan ikan menggunakan jaring insang (gillnet)
yang terbuat dari nilon monofilamen dengan berbagai
ukuran mata jaring (0,75-3,5 inci) bertujuan agar dapat
menangkap ikan berukuran kecil hingga besar atau
keragaman variasi datapanjang dari populasi (CEN, 2005;
Gassner et al., 2015).

Jaring dipasang padapagi hari secarasegjajar atau tegak
lurus garis pantai pada pagi hari selama 4-5 jam di zona
litoral (jarak <100 meter kearah pantai), kemudian diangkat
pada siang atau sore hari. Penangkapan ikan dilakukan
pada 14 lokasi d yang pilih secaraacak berlapis (stratified
random sampling) berdasarkan karakteristik habitat
substrat dasar yang diamati secara visual (Nielsen &
Johnson, 1985) (Gambar 1, Tabd 1).
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Gambar 1. Petamenunjukkan lokasi penelitian ikan louhan di Danau Matano.
Figure 1. Map showing sampling site of flowerhorn cichlid in Lake Matano.
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Tabel 1. Karakteristik habitat lokasi penelitian di Danau Matano
Tablel. Habitats characteristic of sampling site in Lake Matano
No./ Stasiun Penelitian/  Posis Geografis/ K edalaman (m)/ Lokas/
No. Sampling Sites Geography Position Depth (m) Location
1.  Soroako 02°31,203'LS <10 dan >10 meter N
121°21,496' BT
2. Pantai Impian 02°31,457' LS <10 dan >10 meter \
121°22,235' BT
3. Rusunawa 02°31,923'LS <10 meter v
121°23,957' BT
4.  Otuno 02°33,401' LS <10 meter -
121°25,463' BT
5.  Petea/Soluro 02°31,049' LS <10 dan >10 meter -
121°27,709' BT
6. Woiso 02°29,706' LS <10 meter -
121°25,675' BT
7. Tanah Merah/Talu 02°28,214' LS <10 meter -
121°23,648' BT
8. Nuha 02°26,968' LS <10 meter v
121°20,338' BT
9. Ensa 02°25,656' LS <10 meter -
121°16,279' BT
10. Tapuntole 02°25,911' LS <10 meter -
121°14,585' BT
11. Desa Matano 02°27,455'LS <10 dan >10 meter v

121°12,934' BT

12.  Pulau Ontalo 02°28,435' LS
121°15,515' BT
13.  Neowi 02°29,269' LS
121°18,188' BT
14.  Pantai Kupu-Kupu 02°30,256' LS

121°19,529' BT

<10 dan >10 meter -
<10 meter -

<10 dan >10 meter -

Keterangan/remark: Y = dekat pemukiman (near of settlement)

= tidak ada pemukiman (no settlement)
Pengumpulan Data

Sampel ikan yang tertangkap diukur panjang totalnya
menggunakan papan ukur dengan ketelitian 0,1 cm dan
ditimbang bobot tubuhnya menggunakan timbangan
digital denganketelitian 0,1 gram. Identifikasi ikan louhan
mengacu padaHildebrand (1925), Kullander (2003), Herder
et al. (2012) dan situs FishBase (Froese & Pauly, 2014).
Penentuan jenis kelamin berdasarkan ciri reproduksi
primernya atau ditentukan melalui organ reproduksinya
secara visual melalui pembedahan untuk mengetahui
perkembangan tingkat kematangan gonad (TKG) (Tabel

2). Pengamatan biologi reproduksi dilakukan di
Laboratorium Biologi |kan, Balai Riset Pemulihan Sumber
Dayalkan, Jatiluhur.

Contoh telur yang diambil dari ikan yang matang gonad
(mature) dihitung jumlahnya. Pengukuran diameter telur
dilakukan terhadap 300 butir telur dari masing-masing
bagian gonad (anterior, median, dan posterior)
(Setyobudiandi et al., 2009). Pengukuran diameter telur
menggunakan mikroskop binokuler pada perbesaran 40x
yang dilengkapi mikrometer okuler dengan skala100. Konvers
per satuan skalamikrometer okuler adalah 0,025 mm.
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Tabe 2. Kriteratingkat kematangan gonad ikan louhan berdasarkan kondisi gonad
Table2.  The criteria of gonad maturity stage of flowerhorn cichlid based on the gonads condition
TKG/Gonad
Maturity Jantan/Male Betina/Female
Stage
I Testes kosong transparan, memanjang Keadaan ovarium masih kosong transparan dan
(immature) seperti benang memanjang hingga ke bentuknya mendekati seperti benang, lebih
depan rongga tubuh, ujung benang pendek daripada testes jantan, ujung benang
testestidak terlihat ovari terlihat
I Ukuran testes lebih besar, pewarnaan Ukuran ovarium lebih besar, pewarnaan lebih
(developing)  bening kemerahan, beberapa bagian gelap kekuning-kuningan, telur belum terlihat
masih terlihat transparan jelas oleh mata
[l Testes semakin besar dan jelas, Ovarium berwarna kuning, butiran telur mulai
(mature) pewarnaan putih kemerahan yang terlihat oleh mata, telur terlihat belum
menandakan mulai terisi sel sperma sepenuhnya mengisi jaringan dan tidak mudah
dipisahkan (menempel pada jaringan ovari)
v Testes semakin besar lagi dan Ovarium semakin besar dan terlihat penuh oleh
(ripe) sempurna, bentuk berpejal, memanjang  terisi oleh telur, mengisi ¥ - % rongga perut,
dan semakin berwarna putih daripada telur berwarna kuning dan mudah dipisahkan
tingkat sebelumnya
\ Testes pada bagian posterior (dekat Ovarium kempis pada bagian posterior (dekat
(spent) dengan anal) mengempis dan kosong, dengan anal) , bagian anterior masih terdapat

bagian anterior (depan) masih berisi
dan pejal, warna putih kemerahan

telur, berwarna kekuningan, terlihat jaringan
tanpa telur

Sumber/source: Effendie (1997) dengan perubahan (with adjusted)

AnalisisData

Nisbah kelamin ditentukan melalui perbandingan
antara ikan jantan dan betina. Penentuan seimbang atau
tidaknyaikan jantan dan betinamelalui uji chi-squarepada
selang kepercayaan 95% (« =0,05) (Steel & Torie, 1989).
Keseragaman sebaran rasio kelamin dianalisis
menggunakan rumus:

2= ZO'. B e 0
€l

dimana;

42 = nilai peubah acak chi-square

O = frekuens ikan jantan dan betinake-i yang diamati

e = frekuens harapan dimanajumlah ikan jantan dan

betina adalah seimbang

Analisisuntuk mendugaukuran panjang rata-rataikan
pada saat 50% populasi pertamakali matang gonad (Lm,)
digunakan metode kurva logistik (King, 2007) dengan
persamaan berikut:

P=1/(1+eXP[-r(L-LM)]) cerrererereererernireeserereeeeseseseseseaeesenees 2

dimana;

P = probabilitas dari ukuran rata-rata ikan matang
gonad

r = sdlope

L = panjangtotal ikan

88

Lm = ukuran panjangikan saat rata-ratapopulasi sudah

matang gonad

Fekunditas ditentukan menggunakan gabungan dari
metode gravimetrik (Bagend & Braum, 1978; Efendie, 1979)
terhadap ovari ikan betina yang sudah matang (mature)
(Nikolsky, 1963) ditentukan dengan formula:

= T 3
Q

dimana;

F = fekunditas (butir)

G = berat seluruh sampel gonad (gram)

Q = berat sebagian kecil dari sampel sampel gonad
(gram)

X = jumlahtelur dalam sebagian kecil dari sampel gonad
(butir)

Analisis indeks kematangan gonad (IKG) ditentukan
secara spasio-temporal yang dihitung menggunakan
formula(Effendie, 1979):

Bg
IKG =| — |x100%

w
dimana;

IKG = indeks kematangan gonad (%)
Bg = berat gonad (gram)

W  =berat tubuh (gram)
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HASL DANBAHASAN
Hasl

Ikan louhan hibrid yang tertangkap selama penedlitian
berjumlah 1.118 ekor, terdiri atas 552 ekor (49,4%) ikan
jantan, 512 ekor (45,8%) ikan betina dan 54 ekor (4,8%)
belum dapat ditentukan jenis kelaminnya (unidentified).
Kisaran panjang total dan berat untuk ikan jantan, betina,
dan unidentified masing-masing secara berurutan adalah
4,8-22,4 cmdan 2,39-239,76 gram; 4,4-18,9 cmdan 1,55-
125,14 gram; dan 4,2-9,8 cmdan 1,43-117,23 gram. Nishah

kelamin jantan terhadap betina secaraumumadalah 1,1:1.
Berdasarkan uji chi-square (4=0,05) didapatkan berada
padakondisi seimbang (Gambar 2).

Ikan jantan dan betina di Danau Matano mencapai
rata-rataukuran pertamakali matang gonad (Lm, ) masing-
masing pada panjang total 12,6 cmdan 10,2 cm (Gambar
3). Ukuran terkecil ikan jantan dan betinayang ditemukan
telah matang gonad (mature) masing-masing berukuran
9,8cmTL dan9cmTL. Ukuranratarratapertamakali matang
gonad ikan betinalebih cepat daripadaikan jantan.

A

A A A 4

100%
80% 1
60% 1
40% A
20% A

Nisbah Kelamin

OBetina/Female

= Jantan/Male

0%

Mei
Oktober
Februari

2015

Juli

September

2016

Gambar 2. Nisbah kelamin ikan louhan menurut bulan penelitian di Danau Matano.
Figure 2. Sexratio of flowerhorn cichlid by month in Lake Matano.
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Gambar 3. Ukuran pertamakali matang gonad (Lm, ) ikan louhan di Danau Matano.
Figure 3. Length at first maturity (Lm,)) of flowerhorn cichlid in Lake Matano.

Diameter telur ikan louhan berkisar antara 0,25-2,35
mm (rata-rata 1,31+0,37 mm). Fekunditas berkisar antara
104-3.375 butir. Sebaran diameter telur membentuk dua
modus penyebaran (Gambar 4). Proporsi tingkat
kematangan gonad (TK G) selalu ditemukan beradadalam
kondisi matang gonad (mature; TKG 111-V) pada setiap
bulan penelitian (Gambar 5). Berdasarkan rata-rata nilai
IKG yang dikaitkan dengan data rata-rata curah hujan
bulanan pada 2015-2016 (BBTMC BPPT, 2016). Tampak
ikan louhan memiliki kecenderungan pemijahan pada saat

memasuki musim penghujan ketika curah hujan cenderung
meningkat (Desember-Februari) dan memasuki musim
kemarau (Juli-September) (Gambar 6).

Ikan jantan dan betina pada kondisi TKG matang
(mature) ditemukan hampir seluruh lokasi penelitian,
kecuali di daerah Neowi. Ikan louhan cenderung banyak
ditemukan di daerah padat pemukiman. Beberapa lokasi
penelitian yang memiliki persentase tinggi untuk TKG
matang ditemukan di Soroako, Pantai Impian, Petea, Desa
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Matano, Pulau Ontalo, dan Pantai Kupu-Kupu (Tabel 3). TKG matang gonad Iebih tinggi, yaitu pada habitat yang
Seluruh stasiun penelitian tersebut memiliki karakteristik ~ banyak ditumbuhi tumbuhan air tenggelam, seperti di
habitat berupa substrat dasar dominan pasir berbatu.  daerah Pantai Kupu-Kupu, Pulau Ontalo, dan Petea.
Lokas yang jauh dengan pemukiman diperoleh proporsi

800+ 7/——\<

Frekuensi (butir)
'S
(=
s

0,0 —Fhﬂ' -t =N .

0,5 0,1 1,5 2,0

Diameter Telur (mm)

Gambar 4. Sebaran diameter telur ikan louhan di Danau Matano.
Figure 4. Distribution of egg diameters of flowerhorn cichlid in Lake Matano.
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Gambar 5. Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan louhan menurut bulan penelitian di Danau Matano.
Figure 5. Gonad maturity stages of flowerhorn cichlid by month in Lake Matano.
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Gambar 6. Indeks kematangan gonad (IKG) ikan louhan yang dikaitan dengan curah hujan setiap bulan di Danau

Matano.

Figure 6. Gonadosomatic index (GSl) of flowerhorn cichlid related to rainfall by month in Lake Matano.
Tabe 3. Persentase tingkat kematangan gonad ikan louhan menurut lokasi di Danau Matano.
Table3.  Percentages of gonad maturity stages of flowerhorn cichlid by location in Lake Matano.
. - Jantan/Male Betina/Female Substrat
No Stasiun Penelitian/ Dominan/
- Sampling Sites Belum Matang/ Matang Gonad/ Belum Matang/ Matang Gonad/ Dominant
Immature Mature Immature Mature Substrate
1  Sorosko 10,1 8,3 35 141 A, B
2 Pantai Impian 7,6 4,0 39 8,0 A, B
3 Rusunawa 0,2 0,2 0,2 0,0 A B
4 Otuno 0,4 1,1 0,6 1,8 B, A
5 Petea 43 10,7 2,0 13,7 A,D,C
6 Waiso 0,2 0,2 0,2 0,8 B,AE
7  TanahMerah 0,5 0,5 04 1,6 D
8 Nuha 04 0,9 0,8 25 A, B
9 Ensa 18 0,9 1,0 1,2 B,AE
10 Tapuntole 13 0,7 0,4 0,6 B,AE
11 DesaMatano 7,6 34 47 9,2 A,D,C
12 Pulau Ontalo 17,0 8,2 41 154 A,D,C
13 Neowi 0,0 0,0 0,0 04 B
14  Pantai Kupu-Kupu 71 2,4 47 45 A,D,C
Total 58,5 41,5 26,4 73,6

Ket. Substrat/Notes of Substrate: A = pasir/sand; B = batu/rock; C = tumbuhan air tenggelam/submer sed weeds; D =
lumpur/mud; E = ranting & batang pohon terendam/submersed of branch & tree

trunk

Ikan louhan yang tertangkap pada kedalaman >10
meter seluruhnya berada pada kondisi matang gonad
(TKG 111-V) (Gambar 7) dan memiliki warnatubuh lebih
gelap daripada biasanya (baik jantan maupun betina)
(Lampiran 1). Propors tangkapan lebihtinggi di kedalaman
<10 meter (Gambar 8) dengan kecenderungan ukuran yang
lebih kecil. Dengan katalain, semakin bertambah kedalaman
maka ikan louhan semakin meningkat TKG maupun
ukurannya.

Pengamatan visual tingkah laku pemijahan di
kedalaman <7 meter, didapatkan ikan jantan akan membuat
sarang dengan cara mengibaskan sirip pectoral, sehingga
terbentuk semacam garis berbentuk lingkaran pada
substrat pasir. Ikan betinaakan mendekatinyasarang yang
dibuat, padafasetersebut cukup banyak persaingan antara
ikan louhan jantan dan betina yang berkumpul untuk
memijah. Ikan louhan pada saat akan memijah cenderung
agresif, hingga akhirnya hanya sepasang ikan louhan

91

Copyright © 2018, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



Hedianto, D.A., et al/BAWAL. 10 (2) Agustus 2018; 85-98

jantan dan betinayang akan memijah. Selanjutnya, anakan  kedadaman <5 meter maupun di kedalaman >15 meter. Dagrah
akandijagaolehinduk sebagai daerahteritorialnya. Proses  utama pemijahan ikan louhan di Danau Matano terjadi di
memijah memungkinkan terjadi di daerah litoral dengan  keddaman>15meter berdasarkan propors TKG (Gambar 7).
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£
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Gambar 7. Tingkat kematangan gonad (TK G) ikan louhan berdasarkan kedalaman di Danau Matano.
Figure 7. Gonad maturity stages of flowerhorn cichlid by depths in Lake Matano.
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Gambar 8. Proporsi tangkapan ikan louhan berdasarkan kedalaman di Danau Matano.
Figure 8. Catch proportion of flowerhorn cichlid by depths in Lake Matano.
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Bahasan

Analisis nishah kelamin merupakan salah satu acuan
untuk mengetahui kestabilan dan keberhasilan dalam
upaya ikan untuk mempertahankan populasinya di alam
(Ball & Rao, 1984). Menurut Nasution et al. (2010), nishah
kelamin ikan yang seimbang di alam dapat pula
menunjukkan bahwa polarekrutmen alami cenderung akan
terjaga, dimana hal ini akan berdampak terhadap
peningkatan populasinya. Nisbah kelamin dipengaruhi
oleh tingkah laku reproduksi, kondisi lingkungan, dan
penangkapan (Ball & Rao, 1984). Kondisi nisbah kelamin
ikan louhan yang seimbang secara temporal di Danau
Matano menunjukkan keberhasilan reproduksi dari ikan
asinginvasif. Kondisi seimbangnya nisbah kelamin untuk
jenis ikan Cichlidae yang berpotensi invasif ditemukan
pula di Waduk Cirata untuk ikan golsom (Hemichromis
elongatus) (Hedianto et al., 2013) dan ikan nila
(Oreochromis niloticus) (Wahyuni et al., 2015), serta di
Waduk Ir. H. Djuanda untuk ikan oskar (Amphilophus
citrinellus) (Tampubolon et al., 2015)

Kelompok ikan Cichlidae pada umumnya memiliki
perbedaan ukuran pertama kali matang gonad pada ikan
jantan dan betina (K eenleyside, 1991). Perbedaan tersebut
terjadi karena adanya perbedaan konversi makanan untuk
pertumbuhan/sel atau gonad terlebih dahulu (Bagena &
Braum, 1978; Effendie, 1997). Ikan betinamencapai ukuran
pertama kali matang gonad lebih dahulu daripada ikan
jantan, dimana hal tersebut menunjukkan bahwa ikan
betina mengkonversi energi dari makanan untuk
pertumbuhan gonad terl ebih dahulu. Oleh karenaitu, ikan
jantan berukuran |ebih besar daripada betina padatingkat
kematangan gonad (TKG) yang sama. Kondisi ini serupa
seperti padajenisikan Cichlidae lainnya, seperti ikan nila
(Mendozaet al., 2005; Komolafe & Arawomo, 2007; Shallof
& Salama, 2008; Wahyuni et al., 2015), ikan golsom
(Hedianto et al., 2013), ikan Cichlasoma trimaculatum
(Cruz, 2011), ikan Neetroplus nematopus (McKayeet al .,
2010), ikan Tilapiazlli (Mahomoud et al., 2010), danikan
oskar (Tampubolon et al., 2015). Jenisikan cichlid yang
akan mempengaruhi hasil kawin silang/hibrid dari ikan
louhan adalah Cichlasoma trimaculatum dan
Amphilophuscitrinellus (Dewantoro & Rachmatika, 2016).
Ikan Cichlasoma trimaculatum memiliki kisaran ukuran
pertama kali matang gonad pada ukuran 12-14 cm untuk
ikan jantan dan 8-10 cm untuk ikan betina(Froese & Pauly,
2014), sedangkan ikan Amphilophuscitrinellus di Waduk
Ir. H. Djuanda dicapai pada ukuran 12,5 cm untuk ikan
jantan dan 12,1 cm untuk ikan betina (Tampubolon et al .,

2015).

Fekunditasikan Cichlasoma trimaculatumpada TKG
siap memijah adalah >1.000 butir (Froese & Pauly, 2014),
sedangkan ikan Amphilophus citrinellus di Waduk Ir. H.
Djuandaberkisar antara 729-3.299 butir (Tampubol on et

al., 2015).Tidak terdapat perbedaan yang besar antaraikan
louhan di Danau Matano dengan ikan oskar di Waduk Ir.
H. Djuanda (Purnamaningtyas & Tjahjo, 2010;
Tampubolon et al., 2015), ikan golsom di Waduk Cirata
(Hedianto et al., 2013), dan ikan Cichlasoma
urophthalmus (Lopez et al., 2009). Fekunditas padaikan
Cichlidaeterkait padakarakter pengasuhan anak (parental
care) (Keenleyside, 1991). Ikan louhan tergolong jenis
substrate guarding, induknya akan membuat sarang dan
membuahi telurnya pada substrat tertentu seperti pasir
ataupun bebatuan, kemudian akan dijaga bersamaan
(Herder et al., 2012). Tipe pemijahan ikan louhan
berdasarkan modus penyebarannya adalah tipe pemijah
bertahap (partial spawner) atau ikan akan mengeluarkan
telurnya beberapa kali dalam satu musim pemijahan
(Rahardjo et al., 2010). Ikan louhan akan mengeluarkan
telurnya yang telah matang secara bertahap dalam satu
siklus pemijahan. Tipe pemijahan partial spawner pada
ikan Cichlidae merupakan salah satu strategi reproduksi
yang bertujuan untuk memperbesar rekrutmen secaraa ami
dengan cara memperbesar penjagaan terhadap telur dan
juvenil (parental care) dan sintasan juvenil menuju
dewasa(Lopez et al., 2009; Linhareset al., 2014)

I kan louhan yang selalu ditemukan matang gonad pada
setiap waktu penelitian menandakan mampu memijah
sepanjang tahun (multi spawning), seperti halnya ikan
golsom (Hedianto et al., 2013) danikan oskar (Tampubolon
et al., 2015). Musim pemijahan ikan louhan di Danau
Matano dapat terjadi sepanjang tahun, dimana puncaknya
terjadi pada awal musim penghujan dan kemarau mirip
denganikannila(Marquez et al., 2003). I kan Cichlasoma
trimaculatum memiliki puncak pemijahan pada awal
musim kemarau, namun terkadang pemijahan terjadi pula
saat musim penghujan (Cruz, 2011). Ikan oskar
(Amphilophuscitringllus) di Waduk Ir. H. Djuandamemiliki
puncak pemijahan pada saat awal musim penghujan
(Desember-Januari) (Tampubolon et al., 2015).

Herder et al. (2012) dalam penelitiannya menemukan
bahwa ikan louhan di Danau Matano memijah pada Juni
atau saat musim kemarau. Saat ini, besar kemungkinan
awal musim penghujan menjadi puncak pemijahannyapula.
Menurut Lopez et al. (2009), perubahan musim pemijahan
pada jenis ikan Cichlidae yang berpotensi invasif
merupakan salah satu strategi reproduksi untuk
mempertahankan populasi. Hal tersebut terjadi padaikan
Cichlasoma urophthalmus. Strategi reproduksi ikan
Cichlidae dapat berupastrategi mengeluarkan telur, lokasi
pemijahan, dan musim pemijahan (Lopez et al., 2009;
Linharesetal., 2014).

Ikan louhan dengan kondisi TKG matang gonad di
Danau Matano awalnya hanya ditemukan di daerah
dengan tingkat antropogenik tinggi sgja (Herder et al.,
2012). Ikan louhan tidak dapat ditemukan pada substrat
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dasar yang bersifat lunak (soft substrate), seperti lumpur.
Substrat lumpur menjadi penghalang (barrier) bagi ikan
louhan di Danau Matano untuk menyebar, bahkan
bereproduksi (Herder et al., 2012). Ikan tersebut sangat
menyukai substrat keras bertipe pasir berbatu, terutama
bagi pada TK G matang gonad. Saat ini, lokasi lainnyayang
sangat memungkinkan menjadi area pemijahan baru bagi
ikan louhan di Danau Matano adalah lokasi-lokasi yang
ditumbuhi olehtumbuhan air tenggelam, seperti di daerah
Pantai Kupu-Kupu, Pulau Ontalo, Petea, dan Desa
Matano. Jenis tumbuhan air tenggelam yang dominan
terdapat di Danau Matano mirip dengan Danau Towuti,
yaitu jenis dari famili Hydrocharitaceae seperti Ottelia
mesenterium (Nasution et al., 2015) dan Hydrilla
verticillata (Balai Besar KSDA Sulawesi Selatan, 2011),
juga jenis Ceratophyllum demersum dari famili
Ceratophyllaceae (Kementerian Lingkungan Hidup
Republik Indonesia, 2014). Wal aupun daerah-daerah yang
memiliki banyak tumbuhan air tidak memiliki pengaruh
antropogenik yang tinggi dan substrat berupa pasir
berlumpur (cenderung soft substrate), namun adanya
tumbuhan air tenggelam menjadikan pakan alami mudah
didapat karena banyaknya jenisikan dan udang endemik
berkumpul yang amat diperlukan dalam siklus reproduksi
sebagal protein hewani.

Ikan louhan jantan dan betina dengan ukuran besar
cenderung berada pada kedalaman >15 meter. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa daerah utama pemijahan ikan
louhan beradadi kedalaman >15 meter. Herder et al. (2012)
menjel askan bahwaikan |ouhan yang beradadi kedalaman
>13 meter berasosiasi dengan substrat keras berupa
bebatuan atau pasir untuk membentuk areateritorial dan
cenderung agresif terhadap ikan lainnya. Ikan betinaakan
menempelkan telurnya pada substrat, kemudian ikan
jantan membuahi dengan sperma. Selanjutnya, induk akan
menjaga hinggaanakannyahinggamenjadi juvenil (Herder
et al., 2012). Oleh karena itu, ikan louhan tergolong
substrate guarder dengan tipe rock spawner atau ikan
akan membuat sarang/menempelkan telurnya padamedia
substrat keras seperti bebatuan, pasir, ataupun batang-
batang pohon terendam, dimana kemudian induk akan
menjaganya.

Menurut Thompson et al. (1996), ikan dari famili
Cichlidae memiliki kecenderungan untuk memijah di
kedalaman perairan yang lebih dalam. Salah satu faktor
penyebabnya adal ah untuk menghindari spektrum cahaya
tertentu (Genner et al., 2007). Lebih lanjut, ikan cichlid
jantan dewasa lebih banyak tertangkap di kedalaman
tertentu, karena untuk menjaga sarang dan anakan yang
biasanyaterdapat di kedalaman yang lebih dalam (Mckaye
etal., 1990).

Karakter pemijahan ikan louhan di Danau Matano sama
dengan jenis ikan Hemichromis elongatus (Hedianto et
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al., 2013), Amphilophus citrinellus (Tampubolon et al.,
2015), Cichlasoma urophthalmus (Lopez et al., 2009), dan
Cichlasoma trimaculatum (Cruz, 2011). Perubahan warna
tubuh ikan louhan menjadi lebih gelap untuk ikan yang
berada pada kondisi TKG matang gonad di kedalaman
2 10 meter, mirip dengan kondis ikan Cichla temensis
saat memasuki masa pemijahan (Reiss et al., 2012).
Perubahan warna pada ikan Cichlidae merupakan salah
satu tingkah laku reproduksi yang digunakan untuk
menarik perhatian lawan jenis (Keenleyside, 1991; Barlow,
2000; Reisset al., 2012).

Pengendalian populasi ikan louhan melalui rekayasa
habitat sangat dimungkinkan beresiko untuk kehidupan
jenisikan endemik yang adadi Danau Matano. Hal tersebut
dikarenakan ikan louhan telah mampu menyebar
(dispersal) dan beradaptasi pada seluruh karakteristik
habitat yang ada di sepanjang Danau Matano. Habitat
alami ikan endemik Danau M atano telah dijadikan habitat
alami baru pula untuk ikan louhan. Menurut Richardson
et al. (2000), ciri dimanaikanintroduksi telah mengganggu
secaraekologi dan menjadikan perairan baru yang dihuni
sebagai habitat alaminyamerupakan level terakhir kategori
sebagai ikan invasif. Maka, salah satu alternatif
pengendalian populasi ikan ikanlouhan di Danau Matano
saat ini yang paling rasional adalah menggunakan aspek
penangkapan guna menghambat dan memutus daur
hidupnya.

Berdasarkan aspek reproduksinya, penangkapan yang
intensif perlu dilakukan sebelum ikan louhan mencapai
ukuran Lm,, terutama untuk Lm_ ikan betina yang |ebih
dulu dicapai daripada ikan jantan. Penangkapan intensif
untuk mendapatkan ukuran sebelum mencapai Lm, dapat
dilakukan di daerah litoral danau di kedalaman <10 meter.
Waktu penangkapan dapat dilakukan sepanjang waktu,
baik pada musim kemarau dan penghujan terutama saat
puncak peremajaannya. Modus pola peremajaan ikan
louhan di Danau Matano terjadi dua kali dalam setahun,
yaitu padaApril-Juni dengan puncak padaMei di musim
kemarau (16,19%) dan pada September-November dengan
puncak pada Oktober untuk musim penghujan (6,05%)
(Hedianto & Satria, 2017).

KESMPULAN

Ikan louhan hibrid termasuk tipe pemijah secara
bertahap dengan karakteristik nishah kelamin secara
temporal beradapadakondisi seimbang. Rata-rata ukuran
pertamakali matang gonad (Lm, ) ikan jantan dan betina
masing-masing pada ukuran panjang total 12,6 cm dan
10,2 cm. Diameter telur berkisar antara0,25-2,35 mm dan
fekunditas berkisar antara 104-3.375 butir. Puncak
pemijahan terjadi pada musim penghujan (Desember-
Februari) dan kemarau (Juli-September). Substrat dasar
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berupapasir berbatu di kedalaman > 15 meter merupakan
daerah utama pemijahan ikan louhan di Danau Matano.
Rekomendasi pengendalian ikan |ouhan di Danau Matano
melalui penangkapan berbasis karakteristik reproduksinya
perlu dilakukan sebelum mencapai ukuran Lm,, untuk
memutus daur hidupnya. Penangkapan untuk
mendapatkan ukuran sebelum mencapai Lm,, perlu
dilakukan di daerah litoral danau dengan kedalaman <10
meter dengan waktu penangkapan dapat dilakukan
sepanjang waktu. Peningkatan intensitas penangkapan
dapat dilakukan padaA pri-Juni dan September-November.
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Lampiran 1. Perbedaan warnaikan louhan hibrid matang gonad dan belum matang gonad
Appendix 1. Differences of color pattern of mature and immature hybrid flowerhorn cichlid
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